Bab V

Konsep Rancangan

5.1 konsep Dasar
511 Konsep Dasar Perancangan dengan Tema Sustainable
Architecture
Tema Sustainable Ar chitecture terdapat beberapanilai penting yaitu: sosial,
energi, dan ekonomi, dalam konsep dasar perancangan pusat pengel olaan bambu di
Kota Malang, mengeksplorasi dari ketiga unsur yang terdapat pada tema
Sustainable Architecture, seperti yang telah terkandung dalam alquran pada surat:
« surat al-anbiya,(21) : 30.
0 S o Uy Ll 5 5 (T w21 51 1008 5l 5 25
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Artinya:
“Kami Jadikan Sesuatu dari air segala sesuatu hidup”

* surat ar-rum,(30) : 46.
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Artinya:

” Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia mengirimkan angin

sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari

rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga)

supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahan kamu ber syukur”
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e surat an-nur, (24) : 35

L

= e
i

' T R i e . E® i 5 - a
‘_% CL.;:.»M CL..:a.f l;,..% FE}M "'f-f.’i -‘_L:.A k{.,;;_:;.":."._'g ._f;..n'-',_.;._.,'f\]'. _.-’_9;’ all @

By 5 4 545 3t Sk o 105 B33 288 R el e
et B g e by T8 e B 3 i G SR
B e sl ot JENT T 5 s
Artinya
“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah,
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar.
Pelita itu didalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya)
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak disebelah timur (sesuatu) dan
tidak pula disebelah barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi,
walaupun tidak disentuh api. Cahaya diatas cahaya (berlapis-lapis), Allah
membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu”.

Cahaya
Berlanjut Manusia =
\b tetap mejaga
Angin keseimbanga bumi
Air
'Ll; Dimanfaatkan Dimanfaatkan oleh manusia
2 oleh manusia ——> untuk perancangan pengelolaan
Tumbuhan tizmbi:
Bambu

Surnber diagramb. 1: hasil
analisis, 2012
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5.2 Konsep Tapak
Konsep tapak diperoleh dari beberapa pemikiran alternatif pada analisis
tapak, dan disesuaikan dengan tema dan objek yang telah dipilih, Agar pengunjung
merasa nyaman ketika berada ditapak.
5.2.1 konsep zoning
Tapak berdekatan dengan |l,karangloe sehingga tingkat bising
tinggi, dan polus udara, ddam konsep penzoningan mengatasi dari
beberapa masalah yang terdapat ditapak, yaitu dengan melebarkan area
public untuk kebutuhan sirkulas pengunjung, untuk ketenangan area privat
yaitu dengan menjauhkan dari zona public,untuk menghemat energi, zona
semi privat, dan zona servis berdekatan, agar ketika memasukkan bahan
baku bambu ketapak tidak terlalu jauh, dan mengangkat bahan olahan
bambu yang terjual ketruk tidak terlalu jauh, sehingga menghemat tenaga

para pekerja.
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B e 7 —
Mergangkat olahan bambu
yang terjual ketruk tidak
terlalu jauh, menghemat
tenaga para pekerja.ftema)

Ketenangan zona
privat terjamin.

Memasukkan bahan baku bambu

ketapak tidak terlalu jauh, dan

tidak menghabiskan tenaga Gambar 5.2: penzoningan
pekerja. (tema) Sumber:hasil analisis. 2012

I---------'--'-----

Gising dari jl, raya
Linggi dan masuk
ke japak

9 Linggl, dengan memaniaatkan f
c unt geluarkan bising Gambar 5.2 kensep penzaoningan
tlari araa semi privat dan pirvat. Sumber:hasil analisis. 2012

e — - - - -l--l
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5.2.2 konsep Angin dan Matahari

Konsep angin dan matahari yaitu dengan memanfaatkan angin masuk
kedalam bangunan, dan memanfaatkan cahaya matahari masuk ke dalam bangunan
untuk penghawaan alami.

5.2.2.1 Angin

a. penghawaan alami

Konsep angin dipengaruhi dari sumber arus angin, di Kota Malang
arus berasal dari selatan cukup kencang, sehingga dalam konsep angin
bermanfaat untuk mengurangi suhu panas yang terdapat didalam ruang
yaitu memasukkan secara maksima kedalam ruang menggunakan
bukaan, mengurangi polus kendaraan bermotor yaitu dengan
mengarahkan angin kesumber polusi menggunakan bentukan bangunan,
sehinga dapat menghemat energi listrik yang digunakan untuk
penghawaan buatan.

Membedakan letak bukaan fentilasi, ukuran besar bukaan ventilasi
sehingga view keluar terlihat, dan memberi bukaan kecil untuk
menambah nilal estetika bangunan dan penghawaan tambahan untuk
bagian yang tertutup. Penghawaan alami juga bisa menerapkan cross
ventilation untuk penghawaan alami pada bangunan.

Angin dapat diarahkan, dipecah, dan dihindari, dengan
menggunakan bentuk bangunan, terutama pada tapak yaitu
menggunakan bentuk yang dapat mengarahkan angin masuk kedalam
bangunan, untuk menghemat energi listrik untuk penghawaan buatan,

dan jugasebagai tanda manusia mensyukuri nikmat yang diberikan oleh
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b.

Allah SWT untuk manusia, seperti yang telah terkandung dalam alquran
surat Ar-Rum : 36.

Dengan menggunakan bentuk lengkung pada bangunan mampu
mengarahkan angin masuk kedalam bangunan, dan sebagai cerminan
mensyukuri nikmat angin yang telah diberikan oleh Allah kepada

manusia agar lebih menghemat energi.

Dengan unsur lengkung yang
terletak pada bangunan,
= | mampu mengarahkan angin
masuk kedalam bangunan.

L
= r—é_-'\_ gambar 5.1 mengarahkan angin dengan
"' | bentuk lengkung.

\ l Sumher hasil analisis 2012 |
“ I| seiata.n

sursher ||n|1h.u

Pencahayaan Alami

pencahayaan alami menggunakan sinar matahari pada waktu pagi,
siang, dan sore hari, agar masuk kedalam bangunan secara maksimal,
yaitu menggunakan bukaan samping jendela supaya ruangan tidak kaku
dan terlihat view keluar. Menggunakan bukaan bagian atap, supayasinar
matahari masuk secara maksimal kesetiap ruang. Menerapkan system
pemantulan cahaya yang merupakan nilai konsep All Out yaitu
memantulkan sinar matahari dengan benda, bentuk bangunan, dan air
kolam untuk bagian yang susah terkena sinar matahari, dan pemantulan

befungsi untuk mengurangi suhu panas pada siang hari yang masuk
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kebangunan. Cahaya matahari sangat berpengaruh pada peertumbuhan
manusia dan tumbuhan, cahaya matahari merupakan suatu kenikmatan
yang diberikan oleh Allah untuk mahluk hidup yang ada di dunia
sehingga sangat penting untuk memasukkan 5Scahaya alami kedalam

bangunan, agar kesegaran ruangan tetap terjaga.

5.2.3 Konsep penataan masa pada tapak

Gambar 5.2: konsep penataan massa I

Sumber:hasil analisis. 2012

Dengan bentuk tapak yang demikian, setelah melakukan pemikiran untuk
pematangan konsep yaitu menggunakan sirkulasi tatanan masa abstrak agar
eksplorasi bentuk tidak monoton, sehinnga pengunjung tidak terasa jenuh, pola
tatanan masa abstrak juga berguna untuk mengarahkan, menangkap, dan memecah
angin menggunakan eksplorari bentuk bangunan. Nilai yang terdapat pada tema
sustainable architecture terdapat pada tatanan masa abstrak yaitu memanfaatkan

angin dengan bentuk bangunan dan penataan letak bangunan.
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bentuk bangunan untuk
mengarahkan angin
masuk kedalam
bangunan, dan
mengeluarkan semua
manfaat angi.

: Gambar 5.2: konsep penataan masa.
memanfaatkan angin dengan ekplorasi bentulk.
Sumber : hasil analisis, 2012

bentukan bangunan angin dapat diarahkan masuk

]
Angin mempunyai sifat yang abstrak, tetapi dengan
kedalam bangunan.

5.2.4 Konsep Aksibilitas

Daam konsep aksibilitas yaitu menggunakan entrance dan exit, teletak
sgjgar dan memperluas area entrance dan exit untuk menghindari kemacetan
apabila kendaraan masuk ketapak.dan memberikan pgaan kaki untuk keamanan
penghuni dan pengunjung terjaga, bebas dari polus udara, dan lebih menerapkan
tema sustainable architecture kedalam tapak. Penerapan konsep aksebilitas pada
konsep aksebilitas terletak pada bentuk bangunan untuk mengurangi sumber bising
yang berasal dari jl. Karangloe dan mengel uarkan semuamanfaat vegetasi dari alam

ataupun dari olahan bambu agar menarik perhatian pengunjung.
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Keterangan:

A: area parkir

B: sarana bangunan

C: area budidaya bambu
E: akses pejalan kaki

Gambar 5.3 konsep aksibilitas
{sumber: hasil analisis. 2012}

5.2.5Konsep Sirkulasi Tapak
Konsep sirkulasi terdapat dua macam yaiu sirkulasi kendaraan pengunjung
dan sirkulasi untuk pgaan kaki, untuk kenyamanan pengendara dan pejalan kaki.
a. Konsep sirkulasi pgjalan kaki
Sirkulasi mempengaruhi kenyamanan, keamanan pada tapak untuk
pola gerak pegunjung berjalan mengamati hasil seni olahan bambu,
sehingga dengan sirkulasi yang tepat pengunjung terasa aman selama
didalam bangunan dan ditapak. Sirkulasi yang diterapkan pada perancangan
pusat pengelolaan bambu di Kota Malang menggunakan dua macam
sirkulasi, yaitu adalah: sirkulasi untuk pejalan kaki, dan sirkulasi untuk

kendaraan bermotor. Pembedaan sirkulasi bertujuan agar tidak terjadi
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kemacetan lalu lintas ditapak, dan terjadi kecelakaan antara pejalan kaki

dengan kendaraan yang lalu lalang.

= Sirkulasi dari jalan raya.

% | Sirkulasi dari permukiman.

Gambar 5.3 konsep sirkulasi pejalan kaki

sumber hasil analisis, 2012
L i

Memberikan trotoar untuk sirkulasi pejalan kaki, dan menambahkan
vegetasi pohon disepanjang trotoar untuk mengurangi kebisingan, polusi
udara, memanfaatkan batu alam untuk menjadi petunjuk jalan, dan
memakal bahan yang mudah diperbarui yaitu batu alam, rumput, bambu
laminasi,dan pohon bambu olahan untuk selasar diarea pegaan kaki
sehingga terhindar dari panas terik matahari dan hujan. Memanfaatkan
bahan material alam karena banyak manfaatnya dan sekaligus untuk
memperkental tema yang dipilih dalam perancangan. Konsep dalam
sirkulas pejalan kaki terletak pada memanfaatkan potensi yang terdapat

pada tapak.
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b. Perbedaan sirkulasi pejalan kaki
Perbedaan sirkulasi pgaan kaki dan kendaraan yaitu pejalan kaki
normal yaitu menggunakan perkerasan batu alam atau batu kali kecil,
bermanfaat untuk relaksasi dan memperlancar aliran darah manusia untuk
membedakan level ketinggian yaitu menggunakan tangga, bagi pengunjung
yang disable kursi roda, bantuan untuk disable menggunakan sirkulasi
menggunakan ramp, sebagai penghubung ketinggian dari pgaan kaki

normal.

c. Konsep Sirkulasi Kendaraan

Konsep sirkulasi kendaraan yaitu dengan memarkir kendaraan pada
area publik untuk menjaga ketenangan pengunjung, penghuni, karena pada
tapak polusi udara cukup tinggi dan terdapat sumber bising yaitu berasal
dari jalan raya, menyediakan area parkir mobil, truk, dan motor sebelum
masuk ketapak yang berguna untuk mengurangi polus udara yang berasal
dari jl karangloe. Memanfaatkan batu alam untuk sirkulasi pejalan kaki agar
lebih menghemat biaya perancangan. Saranatransportasi pengangkut bahan
baku bambu yang diambil dari Malang Raya yaitu menggunakan truk
berjenistruk 2 sumbu. Adapun spesifikasi truk 2 sumbu antaralain : panjang
total: £9.07 m, lebartotal: +2.50 m, dan tinggi total: £2.90 m. dan untuk
penurunan bahan baku bambu ditapak, menggunakan parkir bersudut atau
bersiku 45°. Menggunakan metode bersudut 45 ©, karena lebih menghemat
lahan untuk sirkulasi truk untuk memparkir dan menurunkan bambu, dan

tidak terlalu membutuhkan banyak haluan untuk parkir.
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d. Transportas Umum
Transpotas umum digunakan untuk mengangkut hasil olahan
bambu yang sudah terjual, selain digunakan untuk mengangkut barang yang
sudah laku truk bak berfungsi untuk mengangkut mesin pengel olaan bambu
yang trouble ketempat servis. Adapun spesifikas truk bak antara lain:
panjang total: £6.50 m, lebar total: £2,37 m, dan tinggi total: £ 2,18m. truk

bak diparkir sgjgjar dengan truk mengangkut bambu.

5.2.6 Konsep View
a. View ke Tapak

Konsep view yang terdapat di pengelolaan bambu di Kota Maang
yaitu dengan memberikan bentuk bangunan yang berbeda sebagai ciri dari
fungs bangunan pengelolaan bambu, dan memberikan sclupture untuk
menambah nilai estetika bangunan, menambahkan pohon untuk membatas
pandangan ketapak dan mengarahkan angin kebangunan lalu mengurangi
polus udara dari jl, karangloe. Memberikan bukaan untuk memberi jarak
pandang yang leluasa bagi para pengunjung, menyamankan pengunjung

yang datang kepusat pengel olaan bambu.
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Gambar 5.2 mengarahkan view ke
bangunan

Surmber : hasil analisis, 2012

b. View dari Tapak
Bangunan yang terdapat disekitar tapak maksimal tigalantai. Tetapi
banyak bangunan disekitar tapak maksimal satu, dua lantai sehingga
ketinggian dari bangunan mencapai 14 m, sehingga untuk mengarahkan
view kealam sekitar tapak yaitu area persawaan dan terdapat view gunung

arjunayang terletak pada arah sebelah utara.
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Diagram 5.3 view aunung ariuna
sumhber : hasil analisi, 2017

Konsep view dari tapak menggunakan bukaan pada bangunan untuk
memasukkan angin dan mendapatkan view yang berpontensial yaitu area
persawaan

dan gunung arjuna, dan menambahkan kolam ikan, taman, vegetasi pohon
untuk

menetralisirkan suhu panas yang ada ditapak.

5.2.7 Konsep Potensi
a Kontur
Kontur yang terdapat pada tapak adalah pembatas dari petakan
sawah, ketinggian antara kontur mencapai 30cm, fungsi kontur pada tapak
adalah sebagal pengairan pada sawah apabila musim tanam padi, dan

jagung.
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Gambar 5.3: kantur tapak
(sumber:hasil survey,2012)

Selain kontur digunakan untuk petakan sawah atau galengan
jalannya air untuk mengairi sawah, kontur juga bisa dimanfaatkan untuk
menutupi kekurangan dari tapak yaitu gersang dan panas pada siang hari,
pemanfaatan kontur yang lain adalah: kontur juga bisa mengarahkan angin

masuk kedalam bangunan dengan cara meninggikan level kontur.

Gambar 5.3: konsep potensi
Sumber :hasil analisis.2012

Potensi kontur dimanfaatkan

Potensit kontur dimanfaatkan
untuk meredam kebisingan

untuk mengarahkan angin
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b. Pohon

Konsep potensi pohon yang terdapat pada tapak selanjutnya adalah
pohon yang berfungs sebagai penunjuk jalan, mengurangi polusi udara,
dan berfungsi untuk mengurangi tingkat kebisingan. Jenis-jenis pohon yang
terdapat pada tapak adalah sebagai berikut: Pohon mangga, pohon palem,
dan pohon kelapa. Memahami tema yang dipilih yaitu sustainable
architecture, maka potensi yang terdapat ditapak yaitu vegetasi pohon tidak
dibuang atau ditebang, tetapi dikelolah semaksimal mungkin untuk
menutupi kekurangan dari tapak yaitu : gersang, panas, dan bising, dan juga
menambahkan beberapa vegetasi tambahan lain agar tapak tidak terlalu
gersang dan panas.

Tumbuhan bambu adalah tumbuhan untuk bahan baku pengelolaan
bambu. Maka sesuai dengan kandungan yang terdapat didalam alquran pada
surat Al Araaf ayat 56 yang menerangkan tentang pentingnya menjagaalam
agar tidak rusak, karena alam merupakan nikmat dari Allah SWT untuk
manusia, dengan memahami kandungan ayat alquran maka sangat penting

menjaga kel estarian tumbuhan bambu.

: -
¢ ' -
g i .
if Gambar 5.3: pemanfaatan vegetasi pohon
untuk sirkulasi pejalan kaki.

{sumber:hasil analisis, 2012)
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c. Sungai
Konsep potensi yang terdapat pada atapak selanjutnyaadal ah Sungai
kecil dimanfaatkan oleh petani untuk mengairi sawah, lebar ukuran sungai
sekitar +1,50m, sungai yang terdapat pada tapak juga dialirkan
kepermukiman sekitar area persawahan, dan dimanfaatkan oleh masyarakat
sekitar untuk menyiram jalan untuk mencegah debu berhamburan akibat

terbawa angin pada siang hari.

-

Gambar 5.3: potensi tapak sungai (sumber: survey tapok)

Aliran air sungai yang terdapat ditapak sebelumnya adalah berguna
untuk mengairi sawah kepermukiman, sehingga alur jalan sungai kurang
tertata, dalam memanfaatkan air sebagai unsur yang terpenting dalam
kehidupan, penerapan dalam tapak yaitu mengatur ulang aliran sungai pada
titik tertentu agar tapak dapat teraliri sungai. Sungai juga dimanfaatkan
untuk hydrant sebagai antisifas terjadinya kebakaran pada bangunan,
karena menggunakan bahan material bambu untuk bangunan sehingga

mudah terbakar.
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Perancangan pengelolaan bambu di Kota Malang, yaitu
memanfaatkan air hujan, sungai, dan limbah cair yang dikelolah kembali,
untuk proses pengawetan bambu dengan metode perendaman, dan

menyiram tanaman area pengel olaan bambu ini.

Gambar 5 3: memanfaatkan sungai untuk hydrant.
{sumber: dokumentasi, 2012)

Gambar 3.3: memanfaatkan sungai untulk kebutuhan tapak,
{sumber: hasil analisis, 2012)

d. Rumput

Konsep potens selanjutnya adalah rumput-rumputan  yang
dimanfaatkan sebagai makanan ternak sapi, kambing, dan kerbau, oleh
masyarakat sekitar, sehingga meringankan petani untuk membersihkan
rumput yang lebat, jenis rumput pada tapak adalah rumput ilalang, dan
rumput berduri.

Memanfaatkan vegetas rumput yang terdapat ditapak untuk
meresap suhu panas ketika siang hari, sehingga bangunan yang terdapat
ditapak tidak terlalu banyak menggunakan penghawaan buatan (AC), dan
bisa lebih menghemat energi listrik pada siang hari. Vegetas rumput
mampu meresap air hujan dengan cepat sehingga bangunan tidak tergenang

air apabila hujan turun. Air hujan tidak langsung dibuang kesungai tetapi
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dialirkan kelubang biopori atau lubang resapan untuk menjaga kesuburan

tanah, dan menghemat kebutuhan

air bersih, Seperti gambar 4.1 untuk

memperjelas alur pemikiran tema sustainable architecture dengan

memanfaatkan potensi yang terdapat ditapak.

Gambar 5. 2 vegelasi rumput mampu

Gambar 5.3 vegetasl rumput mampu

merasap air hujan dengan cepat kedalam meresap suhu panas hujan dengan
tanah.
(sumber:hasil anallsis.2072)

cepal kedalam tenah.
{sumber:hesil anolisis. 2012}

Gambar .3 memanfaatkan air hujan,
dengan mengalirkan kelubang biopori

{sumber shast analisis. 2012)

5.3 Konsep Ruang

I Gambar 5.3 memasukkan unsur
lengkung kedalam ruangan
Sumber: hasil analisis. 2012
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Memasukkan unsur |engkung kedalam ruangan yang berbahan dasar bambu
yang dipotong kemudian dijadikan ornamen interior, unsur lengkung berguna untuk
memperkental bentuk bangunan exterior, sehinnga bangunan terkesan menyatu.

Pemberian bukaan pada setigp ruangan untuk memasukkan cahaya dan
penghawaan alami kedalam setiap ruang, sehingga penghuni bisa melihat view
keluar dari bukaan jendela. Pemberian bukaan untuk menghemat energi listrik
untuk menggunakan pencahayaan buatan pada siang hari dan penghawaan buatan

pada siang hari dan malam hari.

Gampoar 3.3 memasukkan unsur
lengkung kedalam ruangan yarg
berfunzsi untux memasukkan
angin keruang.

Sfumber: hasil analsis_ 2012

Setiap ruang diberikan unsur lengkung untuk memberikan kesan menyatu
dengan bentuk bangunan, dan ditambahkan dengan olahan bambu laminasi, untuk
ornament setiap ruang yang terdapat di pusat pengel olaan bambu di Kota Malang.
memasukkan olahan bambu bertujuan bahwa bambu mampu menjadi bahan yang
bagus untuk ornamen interior. Dan mengelolah kembali dari limba bambu yang

masih layak untuk dikelola.
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Gambar 5.3
memasukkan unsur
lengkung untuk
ornament ruangan
sumber; hasil
analisis. 201

Pengulangan garis lengkung berguna untuk memberikan desain
berkelanjutan ke ruang yang lain dan memanfaatkan limbah bambu, dikelolah
menjadi bambu laminasi, pada setiap ruang jugaterdapat bukaan untuk penghawaan
dan pencahayaan alami, yang merupakan nilai dari tema yang dipilih yaitu adalah

Sustainable Architecture.
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5.4 Konsep Bentuk

lce dzsar bentuk berawal
dar sifat bambu yangz mudah
dibentuk sesuzi dengan
keinginan.

¢ |cc dosar bentuk borasal dari
bentuk lurus memngalami
perubahan bentuk menjadi
bentuk lengkuneg.

* Pengaplikasizn kedalam bentuk bangunan ke tapak yaitu berawal
dari ide dasar yang merupakan sifat bambu yang mudah
dibentuk, dari bentuk lurus menjadi bentuk leng<ung.

* Bentuk lengkung mampu mengarahkan angin masuk kedalam
bangunan secara maksimal.

Bentuk bangunan ditambahkan ornament untuk mengarahkan angin
kebangunan dengan menggunakan olahan bambu lamiunasi atau potongan bambu

yang masih layak untuk digunakan. Fasad yang terdapat pada bangunan juga
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berfungsi untuk mengurangi suhu panas matahari pada siang hari. Dengan bentuk
lengkung dapat menghemat energi listrik pada waktu siang hari, dan untuk

menerapkan tema sustainable kedalam perancangan.
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